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Di bawah tekanan kondisi obyektif keberadaan PT Freeport Indonesia, program pembangunan pemerintah,
dan juga operasi militer TM di wilayah Amungme sgjak 1967 dan 1970-an, Amungme berjuang untuk
mempertahankan keberadaan dan memperoleh pengakuan dari internal Amungme maupun dari pihak luar.
Sebelum Lembaga Musyawarah Adat Suku Amungme (LEMASA) berdiri pada 1994 perjuangan Amungme
bersifat spontan individual. Kalau pun dalam kelompok sifatnyatidak terorganisasi. Strategi-strategi yang
diterapkan secara dominan didasarkan pada habitus tradisional Amungme dan hasilnyajustru lebih banyak
merugikan Amungme.

Sejak akhir 1980-an lapisan terdidik Amungme yang berdomisili di Timika dan Jayapura berinisiatif
membuat lembaga adat, yaitu LEMASA yang berdiri pada 1994. Dalam perjuangannya memperoleh modal
simbolis yakni pengakuan dan legitimasi baik secarainternal maupun eksternal, Amungme memperbaharui
dan memanfaatkan "adat" untuk membangun lembaga berbasis suku bangsa yang terbukti mampu
mempersatukan dan memperjuangkan kepentingan Amungme. Solidaritas Amungme dapat dibangun
kembali dan konflik berplatform separatis digeser menjadi masalah hak asas manusia dan lingkungan
hidup. Dalam hubungannya dengan pihak luar Amungme membuka diri dan bekerjasama dengan pihak luar.
Kemampuan Amungme untuk selalu mengembangkan strategi barunya diuntungkan oleh sejumlah unsur di
dalam habitus habitus tradisional Amungme yang menempatkan pengetahuan dan kearifan sebagai nilai
tertinggi sertaterbuka pada kerjasama dengan pihak lain.
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